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DAFTAR BIMBINGAN





BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latarbelakang

Demonstrasi merupakan salah satu bentuk dari komunikasi massa yang dilakukan oleh

suatu kelompok yang memiliki kepentingan didalamnya. Kepentingan tersebut akan

disampaikan pada saat demonstrasi tersebut, kepentingan tersebut dapat berupa tuntutan yang

dilakukan oleh kelompok tersebut pada saat melakukan demonstrasi. Hal ini diatur dalam

Undang-Undang No. 9 tahun 1998 tentang Kebebasan Menyampaikan Pendapat di Muka

Umum, tepatnya berada pada pasal 1 ayat (3) yang berbunyi sebagai berikut, “Unjuk rasa

atau Demonstrasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih untuk

mengeluarkan pikiran”.

Secara teoritis, unjuk rasa atau demonstrasi merupakan salah satu bentuk partisipasi

politik. Gabriel A. Almond mengidentifikasi unjuk rasa sebagai partisipasi politik

inkonvensional. Hal tersebut dibedakan dengan partisipasi konvensional, seperti halnya

memberikan suara dalam pemilu, diskusi politik, kampanye, membentuk dan bergabung

dengan kelompok kepentingan, serta berkomunikasi secara individual dengan pejabat publik

atau administratif. (Prianter, 2012: 120)

Semakin maju suatu masyarakat “ekpresi dalam unjuk rasa” akan semakin beragam; dari

melakukan mogok makan hingga melakukan pemboman atau pengrusakkan tempat umum.

Dapat dikatakan bahwa “aksi unjuk rasa” merupakan instrumen atau cara anggota atau

sekelompok masyarakat untuk menunjukkan atau menyatakan ketidaksetujuan terhadap suatu

pandangan, pemikiran, sikap atau tindakan tertentu anggota atau kelompok masyarakat lain.

Aksi unjuk rasa juga merupakan instrumen penting bagi masyarakat dalam menyalurkan

kepeduliannya terhadap penyelenggaraan pembangunan nasional, terutama pada saat hasil

dan proses pembangunan dinilai tidak sejalan dengan amanat konstitusi yang telah dibuat

tersebut.” (Pranadji, 2016: 133)

Di Indonesia sendiri, unjuk rasa telah terjadi sejak lama. Salah satu bentuk unjuk rasa

yang pernah terjadi ialah pada tahun 1998, saat itu dengan tuntutan untuk menjatuhkan rezim

orde baru menjadi rezim reformasi. Berbagai kalangan masyarakat ikut bergabung dalam

unjuk rasa tersebut. Unjuk rasa dimulai dari kritik para mahasiswa terhadap Pemerintahan

yang tidak sehat. Setelah kejadian tersebut dibuatlah Undang-Undang yang mengatur tentang

kebebasan berpendapat di muka umum yang tertera dalam Undang-Undang No. 9 Tahun



1998. Dalam Undang-Undang tersebut, Pemerintah melindungi masyarakat dalam

menyampaikan pendapatnya dimuka umum tanpa adanya tekanan dari pihak manapun secara

bebas, tetapi dalam menyampaikan pendapat tersebut para perunjuk rasa dilarang untuk

merusak fasilitas umum yang berada di tempat perunjuk rasa serta berbagai aturan lainnya

dalam unjuk rasa tersebut. Hal ini telah di atur dalam UU No. 9 Tahun 1998 dalam Bab IV.

Sejak dari demonstrasi 1998 tersebut, mahasiswa menjadi lebih sering mengkritik

Pemerintah dengan cara berunjuk rasa. Telah banyak unjuk rasa yang dilakukan oleh para

mahasiswa dengan tuntutan yang berbagai macam cara. Unjuk rasa yang dilakukan

mahasiswa juga banyak fasilitas-fasilitas umum yang mengalami kerusakan, hal tersebut

diakibatkan oleh unjuk rasa yang ricuh.

Dalam mengamankan jalannya unjuk rasa tersebut, kepolisian memiliki kewajiban untuk

menghormati standar dan prinsip HAM bagi setiap kelompok baik itu kelompok yang

melakukan demonstrasi atau kelompok yang berada di Pemerintahan. Bahwa prinsip dan

standar HAM yang wajib dihormati oleh aparat kepolisian terkait pengamanan aksi unjuk

rasa, antara lain yaitu: Prinsip kebebasan berpendapat, Prinsip-prinsip yang tertera dalam

Resolusi Perserikatan Bangsa-Bangsa Nomor 34/169 tentang Ketentuan Berperilaku bagi

Penegak Hukum, serta Prinsip-prinsip Dasar Perserikatan Bangsa-Bangsa Tentang

Penggunaan Kekuatan dan Senjata Api oleh Aparat Penegak Hukum Tahun 1980 (Prianter,

2012: 129)

Berdasarkan dari prinsip dan standar HAM yang harus dihormati tersebut, anggota

kepolisian harus memberikan pelatihan terhadap anggotanya supaya dapat mengamankan

jalannya unjuk rasa dengan baik tanpa adanya HAM yang dilanggar. Dalam memberikan

pelatihan tersebut pihak Humas Polda dapat mengkordinir bentuk-bentuk pelatihan yang akan

diberikan kepada anggotanya. Seperti halnya materi tentang pengamanan unjuk rasa yang

tidak memperbolehkan menggunakan  senjata api dalam mengamankan unjuk rasa tersebut.

Selain mengadakan pelatihan terhadap anggotanya, Humas Polda juga dapat melakukan

konferensi pers untuk membentuk citra positif terhadap publiknya. Dengan melakukan

konferensi pers tersebut dapat menghalau berita-berita negatif yang akan menyerang polda.

Khususnya pasca ada berita mengenai penyerangan terhadap anggota unjuk rasa yang terjadi

pada tanggal 24 September tersebut.



Sebelum mengenal lebih dalam mengenai tugas-tugas praktikisi humas di kepolisian,

sebaiknya mengetahui definisi terlebih dahulu dari humas tersebut. Definisi humas dapat

diterjemahkan menjadi, fungsi manajemen yang telah direncanakan sebelumnya dan dapat

dijalankan secara berkesinambungan oleh setiap lembaga-lembaga umum, organisasi dan

perusahaan ditujukan untuk memperoleh dan membuat adanya saling pengertian diantaranya

guna mencapai kerja sama yang lebih produktif didalamnya,  dan untuk memenuhi

kepentingan bersama. Hal tersebut dapat terjadi jika adanya perencanaan yang sangat matang

dari seorang humas.

International Public Relations Association (IPRA) memberi definisi PR karena pada

tahun 1960 sudah muncul ribuan definisi. Definisi PR yang telah disepakati  para ahli yang

telah bergabung dalam IPRA di  Den Haag, Belanda itu menyatakan dengan tegas bahwa PR

adalah fungsi manajemen, artinya PR tersebut akan selalu melekat dengan fungsi manajemen.

Hal ini secara tidak langsung menyeragamkan definisi yang telah begitu banyak sebelumnya,

dalam hal hubungan antar PR dengan manajemen yang beraneka ragam. (Sari, 2017: 6)

Berdasarkan pada definisi PR tersebut, ada 5 persyaratan yang mendasar bagi PR untuk

menjalankan fungsi PR yaitu:

1. Ability to communicate (kemampuan untuk berkomunikasi),

2. Abilitiy to organize (kemampuan untuk manajerial),

3. Abilitiy to get on with people (kemampuan untuk bergaul),

4. Personality Integrity (memiliki kepribadian jujur),

5. Imagination (banyak ide dan kreatif). (Sari, 2017: 7)

Sedangkan menurut Cutlip-Center-Broom telah mendefinisikan PR sebagai the

planned effort to influence opinion through good character and responible performance,

based on mutually satisfasctory two-way communications (usaha yang terencana untuk

mempengaruhi pandangan melalui karakter yang baik serta tindakan yang bertanggung

jawab, didasarkan atas komunikasi dua arah yang saling memuaskan). (Morrisan, 2014: 7)

Berdasarkan pada pengertian tersebut, seorang PR yang profesional harus dapat

menyelesaikan permasalahan yang sedang menyerang lembaga atau instansi tempat PR

tersebut bekerja. Baik itu permasalahan secara internal maupun secara eksternal yang sedang

menyerang lembaga atau instansi tersebut.



Permasalahan internal merupakan permasalahan yang terjadi didalam suatu lembaga

atau instansi tersebut. Contohnya seperti permasalahan kurangnya komunikasi antara

bawahan dan atasan, hal ini dapat membuat suatu lembaga atau instansi terlihat tidak kompak

didalamnya yang nantinya akan mengancam keberlangsungan lembaga atau instansi tersebut.

Maka dari itu, sosok seorang PR dapat menjembatani antara atasan dan bawahan serta

membuat keberlangsungan instansi atau lembaga tersebut menjadi lebih baik dari

sebelumnya.

Sedangkan pada permasalahan eksternal merupakan permasalahan yang terjadi diluar

lembaga instansi tersebut. Contohnya seperti permasalahan buruknya citra suatu lembaga

atau instansi di mata publiknya. Hal ini membuat kurangnya kepercayaan publik terhadap

lembaga atau instansi yang memiliki citra yang buruk di publiknya. Dalam permasalahan ini,

akan sangat mengancam keberlangsungan suatu lembaga atau instansi tersebut. Maka dari itu,

sosok seorang PR dapat membentuk citra positif bagi lembaga atau instansi tersebut untuk

mengembalikan kepercayaan publiknya terhadap instansi atau lembaga tersebut.

Dalam penelitian ini akan dibahas tentang permasalahan yang terjadi pada lembaga

kepolisian daerah Sumatera Selatan terkait dengan pasca demonstrasi 24 September 2019.

Dalam permasalahan ini pihak polisi melakukan pengamanan terhadap gedung DPRD

Palembang, tetapi pengamanan tersebut telah membuat ricuh antara polisi dan mahasiswa

yang memaksa masuk ke daerah lingkungan gedung DPRD Palembang. Alhasil, setelah ricuh

tersebut terjadi ada sekitar 28 mahasiswa harus dibawa ke IGD Rumah Sakit Charitas untuk

mendapatkan pertolongan setelah ditembakkannya gas air mata terhadap kelompok

mahasiswa yang memaksa masuk ke lingkungan gedung DPRD.

Gambar 1. Berita Demo 24 September 2019



Unjuk rasa tersebut tidak hanya terjadi di Palembang saja, tetapi terjadi secara

serentak diberbagai kota di Indonesia. Dengan satu tuntutan yang sama. Unjuk rasa ini terjadi

karena adanya suatu fenomena yang tidak baik-baik saja di Pemerintahan yang telah

memaksa mahasiswa untuk melakukan unjuk rasa tersebut. Setelah unjuk rasa tersebut usai,

para mahasiswa merasa kurangnya rasa percaya terhadap pihak kepolisian, dikarena

melakukan pengamanan yang membuat keadaan saat unjuk rasa menjadi ricuh dengan

menembakkan gas air mata. Para mahasiswa menilai bahwa pihak kepolisian sedang

memihak Pemerintah, yang seharusnya dalam hal seperti ini kepolisian tidak memihak

siapapun atau bersikap netral. Bahkan presma Unsri hampir di culik oleh orang tidak dikenal

pasca demonstrasi mahasiswa tanggal 24 September 2019 tersebut, hal ini telah dimuat dalam

SRIPOKU.com.

Melihat fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah riset

mengenai strategi Humas Polda Sumsel terhadap upaya mempertahankan citra positif pasca

demonstrasi mahasiswa se-Sumatera Selatan pada tanggal 24 September 2019. Citra dari

kepolisian tersebut sedang mengalami kurangnya rasa percaya dari pihak mahasiswa yang

diakibatkan dari tindakan pengamanan dari pihak kepolisian yang represif. Hal ini sampai

menimbulkan korban luka-luka setelah demonstrasi tersebut terjadi.

Alasan penelitian tersebut terdiri dari dua poin diantara adalah banyaknya unjuk rasa

yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya dan tindakan represif yang dilakukan

anggota kepolisian dalam mengamankan jalannya unjuk rasa mahasiswa 24 September 2019.

1.1.1 Banyaknya Demo Yang Telah Dilakukan Oleh Mahasiswa

Berdasarkan unjuk rasa diatas merupakan contoh aksi yang dilakukan oleh mahasiswa

untuk membela masyarakat yang haknya telah ditindas oleh pemerintah. Jika, kelompok

mahasiswa telah melakukan aksi demonstrasi maka adanya suatu tuntutan yang harus

disampaikan kepada pihak yang di demo tersebut. Ada banyak aksi unjuk rasa yang telah

dilakukan oleh masyarakat dalam menyampaikan aspirasinya, seperti halnya pada

demonstrasi yang baru-baru ini terjadi tentang “gagalkan aksi Omnibus Law”.

Dalam demonstrasi ini pihak mahasiswa telah belajar dari aksi demonstrasi

sebelumnya yaitu dari demonstrasi 24 September 2019 lalu yang mana demonstrasi pada saat

itu terjadi dengan anarkis dan adanya korban luka-luka dari demonstrasi tersebut. Tetapi pada



saat demonstrasi yang baru terjadi akhir ini, pihak mahasiswa tidak melakukan tindakan yang

anarkis tetapi memang adanya oknum yang mau membuat suasana demo tersebut menjadi

kacau. Tindakan anarkis yang dilakukan pada saat demonstrasi tersebut biasanya di dalangi

oleh oknum yang bukan berasal dari kalangan mahasiswa melainkan dari oranng-orang yang

memiliki kepentingan untuk membuat kekacauan.

Pada demo tentang omnibus law tersebut, pihak kepolisian telah dengan baik

mengamankan jalannya aksi demo tersebut, alhasil aksi demo tersebut terjadi dengan damai

walaupun di hari pertama demo terjadi tindakan represif dari pihak kepolisian tetapi tidak

menimbulkan korban luka-luka dibandingkan dengan pada demo pada tanggal 24 September

2019 dahulu. Pihak kepolisian juga telah belajar dari pengalaman demo dahulu, pengawalan

demo pada masa sekarang telah kondusif yang mana pihak kepolisian membuat barikade

duri-duri untuk menjaga kantor DPRD tempat mahasiswa melakukan aksi demo dengan

barikade tersebut membuat mahasiswa tidak dapat memaksa masuk ke lapangan DPRD dan

tidak adanya tindakan anarkis yang terjadi pada aksi demo tersebut.

Tindakan Represif Yang Dilakukan Anggota Kepolisian Dalam Mengamankan

Unjuk Rasa 24 September 2019.

Gambar 2. Demo Mahasiswa Tentang
Omnibus Law



Pada saat demo tanggal 24 September 2019 terjadinya tindakan represif dari anggota

kepolisian dalam mengamankan terjadinya unjuk rasa yang dilakukan oleh pihak mahasiswa

di depan gedung DPRD Palembang. Tindakan represif itu dimula saat mobil komando

mahasiswa yang memaksa masuk ke area gedung DPRD. Pihak kepolisian langsung

melakukan tindakan represif dalam mengamankan gedung DPRD tersebut, berawal dari aksi

damai yang dilakukan para mahasiswa dan diakhiri dengan kericuhan yang terjadi antara

pihak kepolisian dan pihak mahasiswa itu sendiri.

Hal ini dikarenakan adanya tindakan represif yang dilakukan oleh anggota kepolisian dalam

mengamankan demo tersebut, padahal tidak adanya tindakan represif yang dilakukan oleh

pihak mahasiswa pada awalnya tetapi memaksa masuk ke lingkungan gedung DPRD yang

memicu tindakan represif itu terjadi. Setelah itu pihak kepolisian menembakan gas air mata

dan water cannon untuk membubarkan kerumunan mahasiswa yang sedang melakukan demo

tersebut. Alhasil, para mahasiswa melarikan diri dari tempat unjuk rasa tersebut dan berlarian

masuk ke dalam mall terdekat dari gedung DPRD tersebut. Akibat dari tindakan yang represif

tersebut, ada setidaknya 28 mahasiswa yang harus dilarikan ke rumah sakit untuk

mendapatkan pertolongan.

1.1.2 Berita Hoax yang Menyerang Polda Sumatera Selatan Pasca Demonstrasi

Berdasarkan gambar 1 tersebut, merupakan salah satu demo yang dilakukan oleh

mahasiswa Universitas Sriwijaya yang dibalas represif dari pihak kepolisian dalam

Gambar 3. Pihak kepolisian bertindak
represif saat demo



mengamankan aksi demonstrasi tersebut. Pihak kepolisian menggunakan gas air mata dan

melakukan aksi saling dorong terhadap mahasiswa yang sedang melakukan demonstrasi.

Pada kasus ini, mahasiswa sedang melakukan unjuk rasa terhadap kebijakan yang

dikeluarkan oleh DPR tentang pelemahan KPK, bermasalahnya RKUHP dan UU ITE yang

mengancam demokrasi serta RUU pertanahan, RUU minerba dan RUU SDA yang tidak

berpihak pada rakyat. Begitu banyaknya tuntunan yang dilakukan oleh mahasiswa yang

menandakan bahwa Pemerintah sedang mengalami keadaan yang tidak baik. Oleh karena itu

mahasiswa hadir di tengah-tengah persoalan tersebut untuk membenarkan Pemerintah yang

sedang tidak berada pada alurnya. Aksi tersebut dilakukan serentak di beberapa kota di

Indonesia salah satunya berada di Palembang, Jogja, Jakarta, Medan, Bandung dan daerah

lainnya.

Dari unjuk rasa hampir di tiap-tiap kota tersebut, terdapat kekerasan yang dilakukan

anggota kepolisian dalam mengamankan jalannya unjuk rasa tersebut. Salah satunya berada

di kota Palembang yang alhasil menimbulkan korban luka-luka yang langsung di bawa ke RS

Charitas untuk mendapatkan pertolongan. Korban luka-luka tersebut berjumlah 28 orang.

Setelah aksi unjuk rasa tersebut, banyak sekali hoax-hoax bermunculan yang sedang

menyerang Polda Sumsel. Salah satu bentuk hoax nya adalah berita tentang adanya korban

jiwa akibat dari unjuk rasa tersebut. Hoax tersebut membuat para orang tua khawatir terhadap

anaknya yang ikut dalam unjuk rasa tersebut dan membuat rasa ketidakpercayaan terhadap

anggota kepolisian tersebut.

Jika hoax tersebut tidak segera diselesaikan oleh pihak Humas Polda, maka akan

adanya bentuk-bentuk rasa dendam terhadap pihak kepolisian tersebut. Hal tersebut dapat

mengancam kepolisian itu sendiri serta dapat membuat citra Polda Sumsel menjadi jelek di

mata para masyarakatnya. Oleh karena itu, pihak Humas Polda dengan cepat mencari

informasi yang akurat mengenai hoax tersebut. Alhasil, berita tersebut memanglah hoax

semata yang ditujukan untuk membuat kondisi semakin kacau.



Setelah didapatkannya masalah dalam penelitian ini maka citra dari Polda Sumatera

Selatan dapat tercoreng, jika permasalahan hoax ini tidak dapat diselesaikan dengan cepat.

Dengan teori yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini maka dapat diketahui strategi

yang digunakan Polda Sumatera Selatan dalam menjaga citra pasca demonstrasi mahasiswa

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana strategi Humas Polda Sumsel dalam mempertahankan citra pasca

demonstrasi mahasiswa se-Sumatera Selatan tanggal 24 september 2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui strategi yang dilakukan Humas Polda Sumsel dalam mempertahankan

citra pasca demonstrasi mahasiswa se-Sumatera Selatan tanggal 24 September 2019.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, baik secara konsep maupun teori yang

berkaitan dengan strategi Humas Polda Sumsel dalam mempertahankan  citra pasca

demonstrasi mahasiswa se-Sumatera Selatan.

Gambar 4. Berita hoax yang memberitakan
adanya korban pasca demo



2. Manfaat Praktis

Memberikan gambaran nyata dalam pengembangan dan penerapan ilmu serta dapat
memberikan kritikan dan saran kepada para pembentuk keputusan di Humas Polda
Sumsel dalam mempertahankan Citra lembaganya.
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